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ABSTRAK

Abstrak: Kelurahan Lekobalo merupakan salah satu daerah yang mempunyai masalah jumlah
stunting yang masih tinggi dan cakupan ASI ekslusif rendah. Kurangnya pengetahuan kader
tentang tontholo berdampak pada ibu nifas yang tidak menyusui bayinya karena asi kurang.
Tujuan pengabdian masyarakat yaitu meningkatkan pengetahuan kader tentang tontholo dengan
pemberian pelatihan dan meningkatkan produksi ASI serta mempercepat involusi uterus pada ibu
nifas. Metode pengabdian masyarakat yaitu membuat kelompok kader, kemudian melatih mereka
tentang tontholo yang bisa mempercepat proses involusi dan meningkatkan produksi ASI,
membagikan buku tontholo sebagai panduan, mendampingi kader saat pelaksanaan tontholo
kepada ibu post partum, mengevaluasi hasil pelaksanaan tontholo menggunakan lembar ceklis
yang telah disusun dengan mengobservasi tindakan kader apakah sesuai dengan materi pelatihan.
Mitra pada pengabmas ini yaitu kader sebanyak 10 orang dengan sasarannya ibu nifas yang
berjumlah 30 orang. Hasil pengabdian masyarakat didapatkan bahwa pengetahuan Kader sebelum
dan sesudah pelatihan meningkat dari 62% menjadi 69,30%. Dari 30 ibu nifas setelah dilakukan
tontholo dan diobservasi hari 1 dan ke 2, didapatkan 23 orang (75%) ibu nifas mengatakan asinya
keluar banyak setelah dilakukan tontholo, dan 29 orang (96%) setelah diperiksa TFU tidak teraba
lagi.

Kata Kunci: Pemberdayaan Mitra Desa; Produksi ASI; Tontholo.

Abstract: Lekobalo is one of the areas that has the problem of a high number of stunts and low
exclusive milk coverage. The lack of knowledge of the curriculum affects mothers who do not breast-
feed their babies because they are less likely. The aim of community service Is to increase cadres’
knowledge about tontholo by providing training, increasing breast milk production, and accelerating
uterine involution in postpartum mothers. The community service method is to create a group of
cadres, then train them about tontholo, which can speed up the involution process and increase
breast milk production; distribute tontholo books as a guide; accompany cadres during the
Implementation of tontholo to postpartum mothers; and evaluate the results of the Implementation
of tontholo using a checklist that has been prepared by observing cadre actions to determine whether
they are In accordance with the training material. The partners in this community service are a

cadre of 10 people, with the target being 30 postpartum mothers. The results of the public dedication

obtained show that the knowledge of Kader before and after training increased from 62% to 69.30%.

Of 30 mothers who breathed after doing tontolo and observed on days 1 and 2, 23 people (75%) said
that the mother was out a lot after having done tontolo, and 29 people (96%) after examining the
TFU were no longer in sight.
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A. LATAR BELAKANG

Periode yang paling penting setelah melahirkan adalah periode masa
nifas dimana ibu memerlukan perhatian dan rasa nyaman untuk proses
involusi baik secara fisik maupun psikis (Pattinasarany et al., 2020).
Ketidaksiapan ibu secara fisik, psikis, mental maupun spiritual dalam
menghadapi masa ini akan membuat masa nifas berjalan tidak normal,
keadaan patologis bahkan sampai kematian. Parameter kesuksesan masa
nifas adalah proses involusi dan laktasi berjalan dengan baik. Banyak hal
yang menjadi factor resiko terjadinya kegagalan involusi dan laktasi. Factor
tersebut antara lain mobilisasi, nutrisi, laktasi, faktor lingkungan, budaya
dan keluarga (Aizar, 2018). Beberapa cara dapat dilakukan agar proses
tersebut berjalan dengan baik antara lain senam nifas, pijat oksitosin, dan
postnatal massage (Elisa et al., 2018).

Tontholo merupakan ritual kepercayaan masyarakat Gorontalo yang
dilakukan Hulango (dukun beranak) pada ibu postpartum mulai dari
memandikan dengan air hangat campuran rempah, daunpisang kering dan
daun jarak (balacai) yang digosokkan ke tubuh ibu, yaitu untuk
mengembalikan tenaga atau urat yang sempat terbuka saat persalinan dan
untuk mengembalikan stamina i1bu setelah melahirkan kemudian
dilanjutkan dengan molapo yaitu ibu duduk di polutube tempat bara api
dengan membakarkulit langsat,selanjutnya ibu dan bayi di pijat pada bayi
supaya tidak Duito (kaget) dan bagi ibu diurut seluruh badan sampai
payudara dan ditutup dengan memberikan makanan khas gorontalo (omu)
yaitu berupa kuah asam jantung pisang danikan roa agar ibu cepat pulih. Hal
ini dilakukan pada ibu setelah melahirkan dan pulang ke rumah
(Handayani, Lestari, 2014).

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran ibu nifas di daerah Kota
Gorontalo khususnya kader Kesehatan tentang pentingnya melestarikan
kembali budaya tontholo yang merupakan kearifan local daerah Gorontalo
yang sangat bermanfaat bagi ibu nifas untuk mempercepat proses involusi
yaitu proses kembalinya alat-alat reproduksi ke keadaan seperti sebelum
hamil sehingga ibu cepat sehat, produksi asi banyak sehingga bayi bisa
mencapai asi ekslusif. Pembentukan kader pendamping ASI mampu
meningkatkan capaian pemberian ASI eksklusif (Yuliana et al., 2021).

Hasil Penelitian sebelumnya yang penulis lakukan di daerah kabupaten
bone bolango tahun 2021 tentang pelaksanaan tondholo apakah mempengaruhi
proses involusi dan produksi asi, dibandingkan antara kelompok control dan
kelompok intervensi didapatkan bahwa hasil penelitian dari kedua kelompok,
nilai p-value sama-sama lebih kecil dari 0,05 yang artinya kedua kelompok
ada pengaruh terhadap proses involusi dan laktasi masa nifas. Dengan hasil
penelitian ini penulis ingin melestarikan kembali kearifan local provinsi
Gorontalo khususnya budaya Tontholo yang sangat membantu ibu nifas
dalam mempercepat proses involusi (Claudia et al., 2021). Penelitian yang
mirip dengan tontholo pada ibu nifas juga dilakukan seperti terapi bom
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massage dengan pijatan pada tulang belakang juga mendapatkan hasil
bahwa mempercepat involusi uterus (Mega Dinasti Indria, 2022). Penelitian
dengan massage uterus juga mendapatkan hasil bahwa ibu nifas mengalami
percepatan involusi dengan penurunan tinggi fundus uteri (Restianti et al.,
2015). Dalam penelitian lainnya disampaikan bahwa selain karena faktor
kebiasaan, pemilihan perawatan tradisional oleh masyarakat juga
didasarkan pada harga yang relatif murah, mudah diperoleh, sederhana, dan
efek samping yang ditimbulkan lebih kecil karena tidak menggunakan
bahan-bahan kimia (Marwati & Amidi, 2019).

Tim pengabmas tertarik melaksanakan kegiatan pengabmas sebagai
upaya pencegahan stunting di kelurahan Lekobalo selain lokus stunting,
dilihat dari segi geografis merupakan daerah pegunungan dan dekat danau
sehingga sulitnya ibu nifas datang ke Faskes terdekat. Tujuannya pertama
kami akan membuat kelompok kader dan kemudian melatih mereka tentang
tontholo yang bisa mempercepat proses involusi dan produksi ASI,
membagikan buku tontholo sebagal panduan, mendampingi kader dan
dukun terlatih pada saat pelaksanaan tontholo ke ibu nifas, mengevaluasi
hasil pelaksanaan tontholo. Solusi permasalahan yang kami ambil yaitu
melibatkan aparat desa, puskesmas untuk membantu pelaksanaan tontholo,
mengukur pemahaman kader kesehatan melalui pre dan posttest tentang
pentingnya tontholo untuk ibu postpartum, melaksanakan pelatihan
kemudian menitoring dan mengevaluasi secara langsung setiap kegiatan.

Metode pelaksanaan dalam tahap persiapan identifikasi masalah di desa
mitra, pelaksanaan berkoordinasi dengan aparat desa dalam hal kegiatan
pembukaan pengabmas, pelatihan sampai dengan evaluasi kemudian
penutupan. Kegiatan pengabmas melatih kader di kelurahan Lekobalo
berjumlah 10 orang tentang tontholo yang sudah mulai hilang di Gorontalo
bisa membantu bidan di desa dan bisa menggerakkan masyarakat secara
langsung khususnya ibu-ibu nifas yang ada di wilayah kerja puskesmas
Pilolodaa untuk melaksanakan Tontholo pada hari ke lima melahirkan atau
setelah ibu pulang dari rumah sakit yang bertujuan mempercepat proses
involusi TFU sesuai hari post partumdan produksi asi banyak sehingga bayi
cukup asi, sehat dan ibu cepat pulih. Dengan melihat data di atas tim tertarik
melaksanakan pengabmas di kelurahan Lekobalo dengan peningkatan
pengetahuan kader tentang tontholo dengan pemberian pelatihan tontholo
sehingga kader mampu memberikan tontholo kepada ibu nifas sehingga
produksi ASI meningkat dan mempercepat involusi uterus pada ibu nifas.
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B. METODE PELAKSANAAN
1. Tahapan Persiapan

Dalam tahap persiapan ini TIM Pengabmas sudah melakukan koordinasi
dengan Pemerintah Kelurahan Lekobalo, Kecamatan Kota Barat, Kepala
Puskesmas Pilolodaa serta Bidan Koordinator terkait pemberian izin,
tempat, waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan dan Berkoordinasi dengan
Kader kesehatan Kelurahan Lekobalo.

2. Tahapan Pelaksanaan
a. Pertemuan I

1) Berkoordinasi dengan pihak desa, dan puskesmas pilolodaa terkait
pembukaan pengabdian masyarakat dan undangan pelaksanaan
pengabmas yang akan dilaksanakan di kantor desa lekobalo.
Berkoordinasi  dengan  apparat desa  Lekobalo dalam
mempersiapkan ruangan untuk pelaksanaan pelatihan dan
sosialisasi tontholo bagi kader kesehatan

2) Pembukaan, melakukan pretest pada peserta, memberikan
informasi dan sosialisasi kepadapeserta (dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa), mendemonstrasikan tahapan tontholo oleh dosen dan
mahasiswa, melatih kader kesehatan tentang tahapan
pelaksanaan tontholo.

3) Kader Kesehatan mengikuti gerakan tahapan tondolo dan
mempraktekkan secara mandiri. Kemudian mendampingi kader
turun ke rumah ibu nifas sesuai jadwal.

b. Pertemuan II dan III

1) Berkoordinasi dengan pihak puskesmas dan bidan koordinator
untuk kegiatan tontholo di wilayah kerja puskesmas pilolodaa
terkait dataibu postpartum

2) Mendampingi kader kesehatan mempraktekkan secara mandiri
tahapan tontholo pada ibu postpartum

3) Mendampingi kader kesehatan evaluasi sesuai panduan tahapan
tontholo

4) Mendokumentasikan dan mengambil daftar hadir semua
kegiatan kaderKesehatan di wilayah kerja puskesmas puskesmas
pilolodaa

5) Mengevaluasi secara langsung pelaksanaan tontholo pada ibu
nifas apakah proses involusi TFU sesuai hari postpartum dan
produksi asi banyak.
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c. Pertemuan IV

1) Melakukan monitoring dan evaluasi pada kader Kesehatan

2) Mengevaluasi secara langsung pelaksanaan tontholo pada ibu
nifas apakah proses infolusi TFU sesuai hari postpartum dan
produksi asi banyak.

3) Melakukan post test pada kader Kesehatan (petanyaanya sama
denganpre test).

4) Berkoordinasi dengan pihak kelurahan dan puskesmas pilolodaa
terkaitpenutupan kegiatan pengabmas.

. Penutupan

Melapor kepada Lurah dan kepala puskesmas, mitra terkait pihak
tentang hasil kegiatan pelaksanaan tontholo untuk mempercepat
proses involusi di kelurahan Lekobalo wilayah kerja puskesmas
Pilolodaa. Mitra yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini
adalah kader kesehatan kelurahan Lekobalo yang berjumlah 10 orang.
Tiap-tiap kader akan melaksanakan tontholo kepada tiga orang ibu
nifas sampai kader mampu secara mahir dalam melaksanakan
tontholo. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan PkM pada bulan Mei - September 2023.

No

Tanggal Kegiatan

1

Berkoordinasi dengan Lurah Pilolodaa
2 Mei 2023 Kecamatan Kota Barat terkait pelaksanan
kegiatan Pengabmas

Berkoordinasi dengan Kepala Puskesmas
10 Mei 2023 terkait tempat kegiatan pengabmas dalam hal
ini adalah Kepala Puskesmas Pilolodaa

19 Me1 2023 Pembukaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat

Pengisian kuesioner kepada kader sebelum
dan setelah menerima materi.
Pemberian Materi kepada Kader tentang

19 Mei 2023 tontholo : Juli Gladis Claudia, S.ST., M.Kes
Pemberian Materi kepada Kader tentang ASI
oleh tim Pengabmas yaitu Yollanda D.S.V,
S.ST., M.Keb

Kader bersama tim pengabmas melakukan
20 Juni — 19 Juli kunjungan ke ibu nifas untuk
melaksanakan tontholo

Pelaksanaan tontholo Kader bersama tim
14 Juni 2023 pengabmas melakukan kunjungan ke ibu nifas
untuk melaksanakan tontholo

11 Juli 2023 Pelaksanaan tontholo Kader bersama tim
pengabmas melakukan kunjungan ke ibu
nifas untuk melaksanakan tontholo
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Pelaksanaan tontholo Kader bersama tim

8 26 Juli 2023 pengabmas melakukan kunjungan ke ibu
nifas untuk melaksanakan tontholo
9 1 Agustus 2023 Evaluasi Kegiatan oleh Tim Pengabmas

1. Capaian keikutsertaan kader dalam
pelaksanaan tontholo
2. Capaian produksi asi dan proses involusi
ibu nifas yang sudah dilakukan tontholo
9 12 September 2023 Penutupan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh
tim pengabdi didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Pembukaan Kegiatan dan Pelatihan kader tentang Tontholo

Setelah dilakukan koordinasi dengan Lurah Pilolodaa Kecamatan Kota
Barat dan Kepala Puskesmas, dilakukan pembukaan kegiatan pengabdian
masyarakat secara resmi. Kemudian dilakukan pretest dan posttest sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan tentang tontholo. Pembukaan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dihadiri oleh kader, tim pengabmas, kepala
Puskesmas dan Lurah Lekobalo berserta jajarannya. Sebelum dan sesudah
memberikan pelatihan kepada kader tentang tontholo, kader akan
melaksanakan pretest dan post test untuk mengukur pengetahuan kader.
Sesuai dengan Gambar 1.

Gambar 1. Kader-Kader Melaksanakan Pretest dan
Pemberian Pelatihan Tontholo

Pelaksanaan pretest dilakukan pada kader sebelum diberikan pelatihan
tontholo sesuai Gambar 1. Kader akan diberikan kuesioner untuk mngukur
pengetahuan kader tentang tontholo. Setelah diberikan pelatihan tontholo
oleh tim pengabdian masyarakat, kader akan melakukan post test untuk
menilai pengetahuan kader apakah mengalami peningkatan setelah
diberikan pelatihan. Pada saat diberikan pelatihan, kader sangat antusias
memperhatikan materi yang diberikan oleh pengabmas. Materi-materi yang
diberikan antara lain pengertian tontholo, langkah-langkah dalam tontholo,
fisiologis ASI, proses produksi ASI, pengeluaran ASI, proses involusi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi involusi. Setelah materi diberikan, masuk
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kepada sesi Tanya jawab antara kader dengan tim pengabmas. Kader sangat
senang bahwa tradisi Gorontalo ternyata bermanfaat untuk ibu nifas dan
juga dilestarikan.

2. Melakukan Kunjungan Rumah Ibu Nifas untuk Melaksanakan Tontholo

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pelaksanaan tontholo
dilakukan kepada ibu nifas dengan terlebih dahulu dilakukan persiapan
rebusan rempah, memandikan ibu nifas dengan air hangat rebusan rempah,
melakukan pijat oksitosin dan pemberian kuah asam jantung pisang ikan
gabus. Pada saat kader melakukan tontholo tim pengabmas melakukan
evaluasi menggunakan lembar observasi terhadap tindakan yang dilakukan
kader apakah sudah sesuai prosedur atau tidak.

3. Melakukan Penutupan

Setelah semua kader terlibat dalam pelaksanaan tontholo dan mahir
melaksanakan tontholo, dilakukanlah penutupan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dihadiri oleh Kepala Puskesmas, Lurah Lekobalo, Kader
dan tim pengabmas.

4. Monitoring dan Evaluasi
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Pengetahuan Kader sebelum dan sesudah pelatihan tontholo, seperti
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan Kader sebelum dan sesudah pelatihan tontholo

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pre Pengetahuan Kader 62.00 10 7.528 2.380

Post Pengetahuan Kader 69.30 10 7.334 2.319
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Berdasarkan Tabel 2 nilai rata-rata (mean) sampel 10 orang kader
adalah sebelum pelatihan 62,00 dan sesudah pelatihan naik menjadi
69,30 sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan
7,30 sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini berbeda dengan
penelitian Nyalindung (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan
kader sebelum dan sesudah diberi pelatihan diketahui menurun
dikarenakan ada beberapa subjek yang tidak dapat mengikuti
penelitian secara maksimal dan minat keikutsertaanya menjadi
menurun. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rimawati et al. (2021)
yang menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah pelatihan dengan (p=0,0006). Serta pada penelitian yang
dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2019) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan kader posyandu rata-rata mengalami peningkatan
setelah mendapatan pelatihan dari 80.4 menjadi 88.1.

Tingkat pengetahuan kader akan meningkat apabila kader memiliki
pendidikan tinggi, mengikuti pelatihan dan aktif dalam mengikuti
pembinaan. Tingginya pengetahuan kader dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya tingkat pendidikan, keaktifan mengikuti
pelatihan, keaktifan kader dan lamanya menjadi kader.
Pemgembangan pengetahuan dengan mengikuti pelatihan secara
berkala sesuai bidangnya (Nyalindung, 2022).

b. Produksi ASI

Dari 30 ibu nifas setelah dilakukan tontholo dan diobservasi hari 1 dan
ke 2 mengatakan sekitar 7 orang (25%) yang mengeluh asi nya sedikit
dikarenakan anak pertama dan suaminya tidak berada ditempat.
Sedangkan 23 orang (75%) ibu nifas mengatakan asinya keluar banyak
setelah dillakukan tontholo. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Kusbandiyah & Puspadewi, 2020) yang
mendapatkan hasil tidak ada pengaruh signifikan antara postnatal
massage dengan laktasi pada masa nifas dengan nilai (p=0,369).
Postnatal massage lebih berkaitan dengan efek jangka pendek dalam
memberikan efek relasasi dan mengurangi keletihan pasca
melahirkan (Kusbandiyah & Puspadewi, 2020), seperti terlihat pada

Tabel 3.
Tabel 3. Produksi ASI sesudah dilakukan Tontholo
Produksi ASI - Jumlah Ibu Nifas -
0
ASI banyak 23 75
AST sedikit 7 25
Jumlah 30 100

Hasil pengabmas ini sejalan dengan penelitian yang mendapatkan
data bahwa dari hasil uji Wilcoxon terlihat bahwa p value 0.000 dan
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otot pectoralis major terhadap kelancaran produksi ASI pada
kelompok intervensi, sehingga pijat pada otot pectoralis mayor
berpengaruh pada peningkatan ASI (Mulyaningsih et al., 2019).
Penelitian serupa juga mendapatkan hasil bahwa massage rolling
mempengaruhi produksi ASI di BPM Sri Sukeni Sleman Tahun 2017
(Fit & Shanti, 2018) dan penelitian yang dilakukan oleh (Isnaini,
Nurul, Diyanti, 2015) yang hasilnya menunjukkan adanya hubungan
pijat oksitosin pada ibu nifas terhadap pengeluaran ASI di Wilayah
Kerja Puskesmas Raja Basa Indah Bandar Lampung Tahun 2015.
Selain itu penelitian dengan teknik marmet yang mirip dengan
pemijatan payudara yang ada pada tontholo memiliki pengaruh
terhadap kelancaran ASI (Misna et al., 2020).

Pijat oksitosin dilakukan pada i1bu setelah melahirkan untuk
membantu kerja hormon oksitosin dalam pengeluaran ASI,
mempercepat syaraf parasimpatis menyampaikan sinyal ke otak
bagian belakang untuk merangsang Kkerja oksitosin dalam
mengalirkan ASI agar keluar. Tindakan massage dapat
mempengaruhi hormone prolaktin yang berfungsi sebagai stimulus
produksi ASI pada ibu selama menyusui. Tindakan ini juga dapat
membuat rileks pada ibu dan melancarkan aliran syaraf serta saluran
ASI pada kedua payudara (Kiftia, 2015).

. Perubahan TFU (Tinggi Fundus Uteri)

Dari 30 ibu nifas setelah dilakukan tontholo dan diobservasi hari 1 dan
ke 2 mengatakan sekitar 1 orang (4%) yang diukur TFU nya masih
teraba 3 jari atas pusat karena anak pertama dan malas bergerak.
Sedangkan 29 orang (96%) setelah diperiksa TFU tidak teraba lagi.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Restianti et al.
(2015) yang mendapatkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh selisih
tinggi fundus uteri hari ke-1 dan ke-9 diketahui bahwa p 0,000 yaitu
terdapat perbedaan penurunan tinggi fundus uteri yang signifikan
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil pengabmas ini
tidak sejalan dengan penelitian oleh Kusbandiyah & Puspadewi (2020)
didapatkan hasil uji Mann-Whitney menunjukkan hasil p-value 0,093
untuk involusi uterus, sehingga tidak adanya hubungan antara
postnatal massage dengan involusi uterus. Penelitian lain juga
menunjukkan tidak adanya hubungan pijat endorphin pasca
melahirkan dengan percepatan involusi uterus dengan nilai (p=0,302)
(Rahayu et al., 2018), seperti terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Perubahan Tinggi Fundus Uteri Setelah Dilakukan Tontholo

Perubahan TFU g“mlah Ibu Nifas /
0

Masih Teraba 1 4
Tidak Teraba 29 96
Jumlah 30 100

Penelitian yang mirip dengan tontholo pada ibu nifas yaitu terapi bom
massage dengan pijatan pada tulang belakang juga mendapatkan
hasil bahwa mempercepat involusi uterus (Mega, 2022). Penelitian
dengan massage uterus juga mendapatkan hasil bahwa ibu nifas
mengalami percepatan involusi dengan penurunan tinggi fundus uteri
(Restianti et al., 2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi involusi
uterus terdiri dari mobilisasi dini, status gizi, menyusui, usia, dan
paritas (Sari, 2017).

5. Kendala yang Dihadapi

Pada saat melakukan pengabdian masyarakat tim pengabdi tidak
menemukan kendala yang cukup berarti, namun dikarenakan kondisi
geografis daerah yang sulit dijangkau dengan kendaraan karena berbentuk
pegunungan, sehingga hanya bisa dilewati dengan jalan kaki. Oleh karena
itu tim pengabdian masyarakat harus membutuhkan usaha dan tenaga
ekstra untuk mencapai rumah dari ibu nifas.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di kelurahan Lekobalo
mendapatkan respon yang baik dari masyarakat dan juga pemerintah Lurah
Lekobalo dan Puskesmas Pilolodaa. Dari hasil pengabdian masyarakat
didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader setelah
mendapatkan pelatihan tontholo, yaitu dari 62% hingga mencapai 69,30%.
Selain itu terdapat peningkatan produksi ASI dari bu nifas dengan
didapatkan 23 orang (75%) ibu nifas mengatakan asinya keluar banyak
setelah dillakukan tontholo. Serta proses involusi berjalan lebih cepat
terbukti dari perubahan tinggi fundus uteri ibu nifas sebanyak 29 orang
(96%) setelah diperiksa TFU tidak teraba lagi setelah dilaksanakan tontholo.
Diperlukannya pengabdian masyarakat dengan lebih menggerakkan kader
ataupun 1ibu nifas secara langsung agar lebih memahami tradisional
postpartum di Gorontalo yaitu Tontholo yang mempunyai manfaat untuk
meningkatkan produksi ASI dan mempercepat involusi.
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